


Vol.2. No 2, Mei 2017 ISSN: 2477- 1910

SK ISSN 0005.24771910/]J1.3.1 /SK.ISSN/2015.11

JURNAL DIDASCEIN BAHASA

Jurnal Didascein Bahasa adalah jurnal yang memuat artikel dan karya ilmiah hasil
penelitian atau kajian literatur dosen Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas Tridinanti Palembang yang dilaksanakan secara periodik 2 (dua) kali
pertahun.

Dewan Redaksi

Pelindung : Dr. Ir. Hj. Manisah, M.P.

Pembina : Prof. Dr. Rusman Roni, M.Pd.
Pimpinan Redaksi . Jenny Elvinna Manurung, M.Pd.
Penyunting Ahli : Prof, Nangsari Ahmad, M.A., Ph.D.

Prof. Dr. Rusman Roni, M.Pd.
Prof. Dr. Indawan Syahri, M.Pd.

Prof. Dr. Eko Mulyadi Purnomo, M.Pd.

Dewan Penyunting : Nyayu Lulu Nadya, M.Pd
Rahma Dianti, M.Pd.
Ridha llma, M.Pd.

Penyunting Pelaksana : Nurullaningsih, M.Pd

Farnia Sar, 5.5., M.Pd.
Dra. Hj. Gaya Tridinanti, M.Ed.

Humas : Darmawan Budiyante, MPd.

Informasi dan Teknologi  : Heru Setiawan, M.Pd.

Sekretariat . Yusman, S.E.
M. Nur Yosep
Alamat Redaksi . Jalan Kapten Marzuki No.2446 Kamboja Palembang

30145 Telp. (0711) 369751

Email: jumaldidascein@gmail.com



DAFTAL IS1

Jurnal Didascein Bahasa Edisi Mei 2017, Vol. 2 No. 2
ISSN: 2477-1910

1. ldentifying Stuedents’ Ability In Listening Short Conversation
{Yunda Lestariand Dewi Lestari Dosen Pendidikan FKIP Univarsitas Baturajal.. oo

2. Pengembalian Pelajaran Muatan Lokal Bahasa Daerah Sebagal Tolok Ukur
Mentmbuhkan KEembali Karakter Siswa
(Yanti Sartasih. Dosen STKIP Murul Huda Sukaraja OKU Timur) . e

3. Teaching English Vocabulary in The Theme Fruits And Animals by
Using Snowball Throwing Technigue (5TT) to The Seventh Graders
[Heru Setiawan, Dosen FEIP Universitas Tridinanti Palembang)....ccccccieiiiinimiines

4. Mendidik Karakrer Anak Melalul Sastra Lisan {Dongeng]
(Nurulanningsib, Dasen FEIP Untversitas Tridinanti Falembang). . .oooccoeneieicnnicnnenes

5. Winltimedia as A Pronundation Teaching Technigue in Engilsh Languange
Teaching
{Yuyun Hendrety, Bosan FEIP Universitas Tridinanti Palembang) ...

6, Keafektifon Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dan Kemampuan

Berpikir Kritis Terhadap Kemampuan Menulis Persuasi Siswa Kelas X SMA Negeri
22 Palembang
{Edi Suryadi, DBosen FKIF Universitas Tridinanti Falembang) .......ccoccevcennen raaes

7. Pemerolehan Bahasa Pada Anak Usia 3—4 Tahun
[Deni S5amavya, Dosen FKIP Universitas Tridinanti Palembang) ..o

8. The Use of Digital Storyteliing to improve Students’ Speaking Skill
{Farnia Sari and Risa Anggraini, Dosen dan mahasiswa FKIP Univarsitas
TrATEnE PAISTOBANE . oo oriansmimis s mis sein i s i e g o e S S g s

Hak

12




sumnal Didascein Bahasa, Vol 2 Mo 2, Mej 2017

PEMEROLEHAN BAHASA
PADA ANAK USIA 3—4 TAHUN

Ponj E'Er:aurm:\t}'sm“i

ABSTRAK: Perelitian ini bertijusn untuk mengatabui perbedaan
pemeredehan bahasa pada anak usia 3—-4 lahun, Sabiek penelitian
imi sebunyak 3 anak yang terbagi atay 1 anak laki-laki dan 2 anak
perempuam.Objek  dalem penelitan ini adalah fatran bahasa
mulai dani Tonem sampai kalimat Pengumpolas dam dslam
penclinian ini dilakukan dengan cara dokumentasi. Data hasil
dokumentasi dunalisis dengan menggunckan wetode deskoptif
kualitatif. Berdasarkan penelitian tersebut penelii memperoleh
hasil bahwa dalam dulam pemerclehan bahasa: (1) tiduk semua
angk dengan usia yang relatif Jebib fua behasanva akan Jobih baik
dibandingXun snak yang unsianya lebih moda; (2} keterlamhbatan
dan kelincaran pemerolchan bahasa pada enak dipengarubi oleh
faktor internal dan fakior chsternal,

Kata Kunei: pemerolahan hakhesa, dnak.

Dezen FRIP Universitas Tridinanti Palembang
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PENDAHULUAN
abasa  werupakan  alat
untek  menyvampaikan

pikitan dan  perasaan
sesgorang kepada ormung lain. Buhasa
merupakitn  sesudli yang  sangat
penting  uptuek  kitaHal ini kareng
bahasa kit

mengungkapakan VAT kita

dengan dapat
ingrinkan. Bahasy pada difl seseorang
tidak muncul begitu saja. Unmk
mencapai suatn kemampuan
berhahasa yavg baik dun benar itu
memerlukan proses yang panjang. [
antara  proses iy, yang  sungat
méndosar dan sangat herperan, yaitu
pemerolchian bahasa,

Pemerolehan  bahass  pada

scorang  anak  biasanva  diawali
dengan pemerolekan bahasa pertamu
atan bahasa ibunya. Hal im senada
dengan Suparme & Yunus (2009, p.
321) menyatakan  “Kemaliran

herbicara pada anak itu berkembang

secary  bertzhapMula-mula, anak
aanva  dapat  meraban Kemudian,
anak dapat mengucapkan

vokal Setelah  iu, anak  dapat
mengucapkan  konsonan.Lalu, ansk

dapat mepgucapkan kata  bentuk

86

pvol, yakni kats yung diwakili oleh
suku kata™.

Ada dus proses yang tarlibat
dalam pemerolehan behasa dalam
kilangun anak, vaim pemerolehan
babasa dan pembelajoran  bahasa
Dug  faktor utams yang
dikantkan
bahasd jalah Faktor smusre dan faktor

merupakan

SETING
dengnn  pemerolehan
HeLtiere, Natore
pemerolehean bohusa yang sudah ada
sejuk  lahir.

merupakan pemeralehan bahasa yang

sedanghan  nurtere
dipengaruhi oleh lingkungan secara
alami (Darjowidjojo, 2003, p. 234).
Kemudian Sizel & Cocking
{ikutip Wihkown, 20107 meagatakan
bahws pemerolehan bahasa
merpakan proses vang digunakan

olch anak-anak. wuivk menyesuvikan

- serangkaian hipotesis dengan ucapan

orang tua sampal dapat menvlik
kaidah tata hahasa yang paling baik
dan sederhenu. Pomerolehan bahasa
amumnya berdangsunyg dilingkungan
masyarakst bahasa  target denpgan
sifat alami dan informal scrta lebih
merujuk pada wntuian kamanikas;,
Hal mi jnga dikemokukan
oleh Chaer (2009, p. {671 bahwa ada

dua proses  yang  lerjadi ketika
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seorang  anak sedang memperoleh

hahasa pertamuya.  yaitu  proses
kompetens: dan proses performansi.
Kedus proses ini merapakan doa
proses vang berlainan. Kompetensi
adalah proses penguasaan tata babasa
yang  berlengsung  secars  tadak
Kompetenst  imi

disadari.  Proses

menjadi  syarat  untuk  teriadinya
performansi yang terdin dard dua -
buah proses yaknd, pornahaman dan
proses  penerbitan  atau

menghasilkan kalimat-kalimat.

proses

Secird umum  pemerolehan
anak-anak

perhatian dan

buhasa pada
mernibutuhkan

bantvandariorang manva, Selain ita,

Bngkungan sekilar juga
mempengarail lerbentuknya
kemampuan  berbahssa anak yang

baik. Kedua hal ini dibutuhkan agar
kemampui berbahasa anak
meniadi lebih baik.

Selain perkecbungan bahasa
vang sejalan dengan Usia
perkembangan motorik  anak  juga
akan ikt berkembang,  Semakin
hertambabnva usia  scorang  anak,
akan bertambah pula kemampaan
berbahasa anak., Lomkanya semakin
anak  maka

beriambalb  usianya

87

bubausunya akan semakin baik., Akan
tetupi hal ind belum bisa diketakan
benar, Karena pada beberapa kasus
terdapat anak yang febih s usianva
belums mampe  berbahasa  dengan
butk dibaadingkan dengan anak vang
ustanya lebih moda.

Bendasarkan beherapa
fenomenn  atap masalah  indlah
penchtl mwengambil  judul lentane
buhasa.

nemernlehan Penulis

berupaya ontuk mencan tahu

bagaimana - proses  pemerolehun
hahasy padas anak. Penzliti juga ingin
tahu gpakah anak vang usianva lebih
tug bahasanya lebih bagus daripada
bahasa anak vanh lebih muda,

Lebah lanjut dari berbaga
pendapar ahli  mengenai  teor
pemerolehan bahasa pertama di atas,
bahwa  pengkajtan
pemerslehan bahasa pada anak perlu

dilakukin

menunjukkan

raelalui penelitian-

perelitian, Olelr sebab i, penulis

melakukan  penelitian sederhana
mengenal  pemerolehan buhusa
pertamia anak penalitian ini

membahas bagaimana  tahap-tahap
anak memperoleh buhusn pertama.

Termasuk fakror-fuktor vang

ISSMN: 2477-1910
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mempengarihi  dalam  pemerolehan
bahasa anak.

Definisi Pemerolehan Bahass
(1990. p. 63

balewa kaa-

Pateda
berpendapat
katadunkalimatyang diojarkan anak
biasanya berhubungan dengan suatu
proses, kegtatan, bemda. dan siast
yang 13 saksikan. Ini berarti bahwa
anak-unak berbicara dengan
menghubungkan hal yvang dia dengar
melalui proses pikirannya,

Pateda,

batrwa

dengan
(2011, p. O
pemerciehan bahass  anak-anak iy

Senada

Tarigan

mempuny oirl berkesinambungan,
memiliki suate ranskaian kesitoan.
vang bergerzk dard scapan sederhana
menuj gabungan kata vang lehib
THITLTL.

Brari dua pendapat tersebut
maka penulis meryimputkan babwa
pemerslehan bahasa pada anak D
herprascs. Proses tersebut diperoleh
dari lingkumgannya {orang tuz) dan
proses  ftu dimulal darl yang
sedethana sampai he! yang romit

dataimn berbahass,

bR

Tahap-tahap Pemerolehan Bahasa

Menorut Pardjowidjojo
(20003, p. 44y, terdapat beberapa
tdhap  pemerclehan bahasa  anak
Tahap-tahap itu: 1) cooing arau
mendelut. Pada tabap ini produksi
bunyi  yang dilskukan oleh  bavi
seperti bunyi  mwip  volal  atau
konsouan; 23 bafbling atan celowh,
Pada tahap ini bayt sudah mulas
meageluarkan hunyl berups  sele
katy, tetapi bunyi fersebut belumiss
menuliks one-weed

ufterarees atau tahap ujaran s

makna: 3)

kata; 4) mwoewnrd mirerances @ame
tahap ujaran dus kata; 35) lahes
telegratls atay manpy memprodeks
Kalimut sederhana; 63 tahap muliikses
atan  tahap memproduksi  Kalima
vang sudah mengandung makes

oramatikal.
Faktor-faktor Pemerolehan
Buhasa

Eoktor-faktor  pemerclehes

bahasa ini dikutip dari buku DS
(1986, p. 201---203), vang terbas
menjadi dua yaime faktor eksemal
chstemal

mehiputi: wmar, jenis kelamin, kelas

dan  imternal.,  Faktor

sosial, dan Kentitas kesohuan ates

ISEN: 2477-1910




Jurnal Didascein Behasa, Vol 2 Ne 2, Mai 2017

kedaerahan. Pakior internal melipoti:
pembawaan  anzk, motivast  anak.
kepobadizn  anak, dan  cwa

pemierolehan anak dalam berbalnsa.

METODE PENELITIAN
Pepelitian ini mengeunakan
metode desriphil kouhitatif, Darmadi
(2013, p. 186) wmengatakan bahwa
metode deskripuf
merepakan metode penelition yang
berusahs untuk menggambarkan dan
meng-interprestasi  obpek sesuad
Peneliti

Gengan apa adanya.

mengumpuikan data penelitian
deniran melakoukan teknik wawancara
terhindap  kedua orang tua sebjek
penclition serta  dokumentasi  atau
pengamatan  lengsung  terhadap
aktititas sabjek dalasn berkomunikus
di Engkungannya,

Fenpumpulan  Data  dalam
penelitian im menggunakan tekmk
doekumentasi. Dokumentasi  adalah
safu cava dalam pengemipitlan daes,
Cresswel (1994, p. 1) mengatckan
bahwa dokementast dapat diambil
secarz  Formal  atay personal
‘nonformall,

Lokasi penelitian ini terletak

di Kabupaten Ogan Romering Uls

50

kualitatit

Tinwr (OKU Timur) Kecsmatan
Semendawai Spku I3 Desy Stivangn
dan Kecamatan Sememdawai Barat
Desd Betong.

Datam penelitian ini subjek
yvang penulis tehiu berpumdah 3 anak
opsta 3—4 tahan, Ketiga anak ini
terdiri dari 1 anak laki-luki dan 2
anak  perempean.Adapun objek
penelitian 1ol adalah tatacan behusa
mudai dari pengucapan fonerm sampii
dengan  pengucepan  kalimat  dari

ketiga subjek tersehuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Subjek yanyg pertama Se0rang
anak berimsial BR. BR merupakan
anak  vang kuereng  akitf  dalam
berbicara, tetapi dia akuf dalam
bermainda biasanya lehih  suka
bermain sendin dengan mainan vang
ada di rumah. Hal ind terjadi karena
keadaan  bogkengan  rumah,  sang
kakak sekolah, avah yang cenderung
pendiam dan sudsh perei dard pegl
untuk hekerja. fa cenderung hanva
dekat dengan ibunva. itu pun hanya
sedikilt disjuk  berkomunikasi oleh
thunya Japtaran  harus  melayand
pembeli  dagangannya. BR  hama

mendspat kemungkinan entuk

[SEN: 2477-1910
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berinteraksi lebih hanyak ketika ia
digjak bhermain oleh ayahnya ke
teanpat nenck kKalkeknwa it pun tidak
setiap hari. Ketika ci sapa 1a akan
berbaur  dengan  sepupu-sepupunyd
vang musih kafsg 6 ST dan kelay 2
MT5s serta dengan subjek ketiga.
Keluarga  im mejapakan
keleurga  yang aysh dam ibunva
bersuku Roemenng Artinya memang
masyarakat asli Komering. iewpi
dalam keschariannys menggunakan
bahasa yang bervarasl. Kemunikast
ihu dengun ayahnya menggunakan
bihasa Komenng, tetapi komunikast
keduanya teihadap anaknya
mengeunikan  bshasy  Palembang
(bukun Palembang murni) ditambah
lagi dengan bahasa ketiga yaiy
bahase Jawalnl feradi kavena di
schitar tempat tinggal sudah banyak
masvarakasl yang bersuku jawa,
Subjek vang kedua berinisial
Rlla wemiliki scovang kakak laki-
fakl, yang kini duduk & kelas 1
SMP. Keschariannya RI mempakan
anak  yang  kKorang okl dadam
berbicara atau berbahuasa begitu poan
dalam  bermain.la  biasanya lehih
suka menonton televisi di rumah. Hal

it terjadi karena keadaan lingkungan

i)

rumah yang berada di pinggir jalun
raya lintas Palembang sehingga tidak
diperbolehkan untuk bermain keluar
mmah dengan  alasan  keamanan,
sang kakak sekolah dan ayab sudah
pergi sajak pagl untk hekerja ia
cenderung  hanya dekat dergan
ihanya. ita pun hanya sedikit diajak
berkomunikasi oleh ibunys lataran
harus melavani pembeli, Akan tewapi,
sedikti berbeda dengan keluarga BR
tadi, di samping mumsh mereks
terdapet sckolab dasar schinpga tak
jarung iz melibat anzk-anak 5D it
berbelunia dan bermteruks: dengun
ibunya.

Kelwrgs  inl merupakan
kelpargze  yang  avahnva  bersuku
Kaomering dan ibunya bersuku Ogan
dart Baturage, Akan wiapl, karena
sudah menetap di Desa Betung yvang
mayoritas  masyarskainys  bersuku
Komering  maka 1a  pun  dapat
berbihase Komenng,  Komamkasi
ibu dengan avahinya menggunakan
bahasa Komering, tetaps komunikasi
keduanya werhadap unaknyva
menggunakan  bahasa  Palembang
{hukan Palembang murni).

Selanjuinya, sabjek  yany

ketiga berimisial DP.Kesehariannyo

I55N: 2477-1910
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DP merupakan anak yang sangat
akhf dalam berbicara atau berbahasa
hegitu pun dafam bermarn, Biasanva
seling pagi Wan lebih suka ke romalk
kakek nenek vang rumahnya berada
di depan rumah mercka dan dapat
berinteraksi depgan kakek, nenck.
din  pamannva, serta  scpupu-
sepupunya  yapg teluh  peneliti
sebutkan pada subiek 1 tudi.

Ketika  kedua
tersebud sedah pulang dari sekolah ia

SCpUpUn YL
pasti  langsung  bermain Jan
berkomenikist dengan lancarnya, DP
cenderung merass nyaman dengun
lingkungan &t sekatarnva. ¥lal ini
munekin  karena banyaknya ifeman
untuk  berinteckast  dengannya,
sehingga membuamnya lupa dengan
ayah dan ibunvi vang ada di rumah.
Bahkan tak jarang ibunyalah yang
kewzhihun dan harus menjempuinya
untitk.  pulane.  DP melakukan
kebiasaannye hampir setiap  han
sepertl i,

Eelocrga imi mempakan
kelwarea vane ayah dam  ihonya
bersuku  Komering Komonikasi 1bu
dan avabnyva menggunakan babdsa
komunikasi

Komering, tetapi

keduanya terhadap anaknya

51

menggunakan bahase Palembang
{bukan Palembang mumi) ditambah
lagi dengan hahasa ketiga yailu

Hahasa Jaws.

Anplisis Bidang Fonclogi
Dalam  bidang  fonologi
subjek  penehitisn menggunakan

bahasa petama.  yaltm  bahasa
Palembang (bukan Palembang asli)
walaupuni  mercka  juga mengerti
hahasa Kosering, tefapi  mereka
hasya sebulas mengetahui dan tau
artinya, namun  belum  mampu
mengecapkannya. Meskipun di sana
ada bahasa jowa. numen hal tersebut
tidak mempenzaruhi babiasa perlama
mereka. hal ini dikarenakan bohabsa
jawa akan diperoleh ketka pergavlan
mereka  lebih fuas dan biasanva
terjadi ketika  mercka  sudah
mengenyamn pendidikan.

Pada tahsp  fomologi  ini,
umumnnya keliga subjek penelitian
sudall nampu mengucaphan vokal
(A, E. 1, O, dan U).Berbeds dengan
pengucapian konsonan, ketiza subjek
masih ada vang mengalami kesulitan
khususnya pada  subjek | dap
Z2.Misalnya pada konsonan (K. M, R,
5. dan Y). Perhatikan tabel berikut

ini:

[SSN: 2477-1910
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akbir dard suatu kata, walaupun ads

Subsck I T . P P e g

| watmyaug | g beberapa kata vang ia dapot ueapkan,

1okl L ang y

diucap-kan Tndome-sia r o P o

e p | e Walaupun demikian vatuk kata-kata
B e yang akrab didengarnye ia sudab
o ] %an K-

o i b abded mmpis mengucapkannya  desgas
1R sk : Miakan batar.

- e sRLOT ' LEVIEN . 4
i i iy Kemudisn wntck R (subjek
wiin | elin o 2} 1 hanya  belumn  mampe
ah stickan Sadan
i - i metgucapkan konsonan (r) dengan
iedh ikt At benar, baik vane terletak di awal, di
roboh cobith Rasant : 2 ;

b= sy ot Rt tengah, dan di akhir suaiu kata. untuk
B i':-"h',h;_u_ |-‘.‘-'|'|'|".IE|",;.." .Fv.'l'i.‘q‘.ﬂg. kﬂ{ﬂ Fung hijn -.‘.;“d.;:lh uu_kup hﬂg]ﬁ
: i e hara
V. g S o dan henar dalam pengucapannya.
| onbr purhur | Camhur Selanjulnya untuk DP (subjek
§ way ey bt . :
] 1 3. s sudah mampu dengan baik
! i Wy Aueam L
ko, Bed nya Heeich : dalam mengucapkun vokal maupun
i ansgk arvad Paman £ .
i ; ; konsopas, tdak ada salu kala pun
] 1yh. sk Sundam i
i R IR | i P
: Ll vang ia  tidak mampu  ucapkan
E vak wor ik ey Faian i )
oP yang sadeh denzan  kurane  henar tentu  saja
menikai .
dalam bal 1m seswmn dengan kopteks
jatan g rt‘:&i?'lilfl 1
rw o kosukata seorang anak puda
| WEILITIYL,
awbait | sudeh Hudsh
mobr | el M Analisis Bi{lﬂl’!g Mﬁrfﬂ]ﬂgj
Toznith : ek Knish L i A
R0 ! Dalarn bidang  worfologt,  tdak

samua subjek mampu mengucapkan
Drari tabel di atas maks dapat

dijelaskan bahwa BR (subjek 1)

masih  banyak  kara-kam untek

kara-kata vang berafiksasi. Afiksas:
ini meliputi prefik dan sefiks.Dalam

hal im hanya sabjek 2 dan 3 yang
digjurkan  khususnva  mengenai

putmpe  mengucaphannya, Walaupan
pengucapan kata yang benar. Dia y

harva sebpek 3 vane sudah mampu
bamr mampu  mengocapkan  suku .

dengun baik dalam pengucapannya.
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Subjek 2 {R])

Mainan

Motoran

belajar

Subjek 3 (D)

Ayun-ayunan

Maksnan

Kepenuhan

Kebanyahun

Clambaran
Analisis Bidang Sintaksis

Dalam  bidang  sintaksis,

ketign  subjek  penslitian  sedikic
banyak  sudah  dapat  dikatakan
mampu mengatakan Jua kata atay
lebih. Berkaitan hal imi penulis
berusaha menyapkan pemerolehen
keliga subjek penelitian ke dalam
bentuk borikiol ind:

Subjek 1 (BR)

A Ayah, tak f,ﬁﬂfnhil
memberikan makanan ringan}
B : 0, Sini Ayah bukak kan.

A ¢ Anai Don, to vyt (Faman
Dan,

kata kakek)

B : Apo Tco flangsung menuju
kakek)

tDua percakapin subjek | i,
merupakan kalimat yang bersitat
deklaratii Antinya dapat dikalakan

subjek 1 sudah mamp

mengucapkan dua kats atap lebib
waliupun masibh belum lengkap),
Subjek 2 (R])

A1 Kak Rama, sinikan
gambarku (nada marah)

B dak ah, (sambil
memberikantya dengan lambat)

A Anpl Don, dipanzeil nvai
(Faman  Don,  dippnggil

nenick)

B Nyapo Esa?

A kato nva, cepeeet ana don

‘hata nench cepat)
B lye-ive {langsung menuju
nyai)

A Papa, dari mano pa?

B Dan kebun, Fsa sudah
mkan?

A Sudah.

(Tigy kontek percakapan subjek
kedua i, melipui kalimar
deklaratif, imperatif. dan
interogatif. Dia  sudah  dapat
melakokaonya  dengan  bak
walaupun  pada  percakapan
pertamna kata gambarku vokal (1)
sedikil kurang jelas, tetapi makna
aoananna letap dapat

dimengerti).

SabjJek 3(DP

A @ Yuk Lin. ambekkan duln
pensilome t, aka nak minjam
B :Iyodek bentar lagi vo

A Yuk Ayo, main yok!
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B Main apo dek vina?

A Main masak-masakan

B :endak, avuk nak main

buneka bac

A avok, avok yuk Avu
{menags kalau tidak mau}

B Hiiih, adekni. Ivo sudsh
ayuk

A 1 Ayuk yang potong savornyo
¥ 11

A Ibn, kito besok pei ke
lempat nval taraman vo?!

(nenek rumahnya di

Dresa Taranuan)
B :iyo Ving, nunggu aysh dulue
vir,
{Tiga kontek percakapan suhjek
ketiga  imi, melipsti kabimat
deklaratif, unperatif, dan
mferogatif. Sama halovs dengun
subjek kedua, iwetapi di sini iz
melakukannys  dengsnm lehik
semipuna  dan  lebih  komplek

wjaran kalimatryal.

Analisis Bidang Semantik

Pada  tahep  pemerolehan
dalam bidang semantik wi, untuk
BR (subjek 1), wolaupun dia
dalaom fonologi  sebagian  hesar
bare mampu mengucapkan suku
akhir dari svatu kata dan di
sintaksis baru mampy
mengucapkan kalimat deklaranil.

Bari hal ini ia sudah  dapar

dikatakan memperoleh  bahasa
dulam bidang semantik, kurena ia
mengetahol apa makona vang ia
katakan meskipun dalam
pengucapan  kalimatnya belum
setnpirnd. Pads tahap ini penzlii
menvarankon pada sang orang toa
khususnva saog b ontek sermg-
sering mengajak komunikasi sang
anak terutama dengan
mengennakan  soku  kats  vang
lengkep,  Kurena  berdasarkan
pengamatan penehid, subjek 1 imi
merupakan anak yang pasif dolam
berbabasa dan perlu dilatih dan
dinjok  berinteraksi  sehinpga ia
dapat menim lawan interaksinya
lersebuss,

Kemudian untuk K dan DP
{subjek 2 dan 3} pemerolehan

bahasa dalame bidang  fonologt,

sintuksis, dan  semantik  sudah
dapat  dikatakan  baik Valaupun
ada sedikit hambatan pada subjek
2 vang  belum AN
mengucapkan  konsopan (r)
dengan tepat.  totam v bdak
menjadi  suate masalah yang
besar, Oleh zebab o, unipk
memperbaiki pemerclchan bahasa

subjek 1, pepelii menyarinkan
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kepada oratig teanya agar melatih
anakiya  dengan  mengpenakian
kata-kata yaog ada konsonan (r)
di  dalamnys,  Terlebih  untuk
subjek ke 3. tinggal melatih anak
agar dapat  lebih  memahami
bagatmana tata cara  berbicara
dengan  sopan yang  mengirah

pada pragmatik.

KESIMPLULAMN

Dart wraian  duta  subjek-
subjek i atas.  maka  penclid
menyimpulkan bahwa keterlambatan
atan  ketidoksempurnaan  subjek ]
dalam berbahasa Karena dipengarubi
oleh heherapa fakior, Pertama fakior
eksternal, vaits lingkungan tompat 1a
tinggal dan ieman-emannya dalam
herinteraksi sosial. Lingkungan yang
tudak mendukong untuk berinteraks:
dengan  femian  sebava  sangar
berpengarvh. Selain ity cara orang
wa (bunyva) berbuhasa dengannya
stidah terbiasa mengpunakam bahasa
yiang nemang  fidak  lengkap
PORELCANANNYE schingza ini
kemampuan  berbahasanye,  Kedua
faktor mtermal, yaim  pembawaan
seorang ansk yang membuat kursng

aktifnva  sobjek 1 ini dalam

berkomunikasi.Hal it iuga
dipengarnshi oleh [akior eksternal,
Selanjutnva unluk kasas vang
terfadl pada subjek 2, ind terjadi
karena faktor lingkungan tempat
Hoggl wiercka, Karena & sana
merupakan pendudok asii Komering,
besar kemungkinan kusws 1o lerjach
luntaran  hal  fersebut memang
perdasarkan  fakianya  kebanyakan
crang-omng dengan seku Komsnng
asli dan  hidupnya  memang
dilingkungan Komering ash, maka
pengucapan konsonan (r) ayva sedikit
bermasalah,  Namen  im bukanp
masalah vang beram, hal ine dapat
ditangguiangt dengan banyak
membenkan  Jatthan  pengucapan
kata-kata yang agak sulit baginya
Remudian untuk  kelancasan
berbabasa pada subjek 3, peneliti
menyimpulkan  bahwa  fa dapat
seperti itn karena, semma  faktor
dabim peineriaichan hahasa
mendukungnya, Dimula dori faktor
ekternal di muna kingkungan yang
bersahabat. denpan banyaknva lawan
itferaks: di sekitar sampai dengan
faktor internal di mana Yeakufaonya
sangat hapus serta intelegensinys pun

dapat dikatakan sangat bagus Hal ini
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terlihot dengan memboandinghkanmyu
dengan subjek 2, Jdi mana subjek
izhih tea dan subjek 3, tetaps subjek
3 lah pemerelchan bahasanva vang

lehih haik.
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